KULTUR iN FITRO TANAMAN Centella asiatica DENGAN BEBERAPA
KONSENTRASI POLIETILEN GLIKOL (PEG) 6000 DAN POTENSINY A
UNTUK PRODURSI METABOLIT SEKUNDER TRITERPENCOIID.
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ABSTRAK

Penelitian mengenai kultar i vitre tenaman Ceavelle aviatica demgan variasi
Polietilen  Glikel (PEG) sera polensinva uniek  produksi metabolit sekunder
triterpenaid telah dilakukan. Clasiatica merupakan tanpman herbal yang mengandung
metzbolit sekunder triterpenoid  vang  bermanfaal untuk pengobatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeahui pada konsentrasi berapa PEG 6000 dapat
meningkatkan produksi metabolit sekunder triterpenoid dari tanaman Casigiica dan
menguji secara  kualitatif kandungan metabolit sekunder triterpencid  tanaman
(" aviatica yang diberi beberapa pertakuan konsentrasi PEG 6000, Untuk penentuan
secara  kualitatif dilakukan dengan mengpunakan reagent  Libermann-Buchard.
Penelitian ini mengeunskan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 3 ulangan, Scbagai perlakvan adalah pesambahan variasi konsentrasi PEG ke
dalam medium perlakuan tanaman Caviatica. Daci hasil penelitian diperoleh rata-rata
jumiah daun dan tunas, serta bobot basah terbesar didapatkan pada penambahan 0%
PEG. Uniuk kandungan metabolit sekunder triterpenoid terbanyak dihasilkan pada

penambahan | dan 2 % PEG.



L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakanp Masalah

Pegagan {Centella asiatice L), merupakan salah satu sumber plasma nutfah
ohat vang perly dibudidayaksn karena telah lama dimanfsatkan sebagai oba
tradisional. (asiarica merupakan lansman yang mengandung campuran triterpenoid
yaitu gsiatikosida, asam asiatat dan asam madekasal.! Campuran triterpenoid tersebut
dapat dipunakan entuk mengobati lepra, Tuka bakar, fibrosis, radioterapi dan lain-
lain.

RBudidava tanaman obal  belakanpgan  ini banvak  dilakukan dengan
mengpunakan  metoda  kulter  jaringan.  Keontungan  teknik  kultur  jaringan
dibsndingkan  dengan cara  konvensionzl  antara lain adalab  Kemampuan
mikroprogagasi tanaman obat dalam wakio singkat untuk meningkatkan kadar
mewbolit sekundemya secara alami dan perbanyakan bibit unggul yang seragem
denpan kandungan kimia yang l;inggi.'1 .

Produktivitas tumbuhan dalam  menghasilkan metabolit sekunder dapa
ditingkatkan dengan beberapa carn, vailu mengoptimasi faktor fisiologis lingkungan
hidup sel diantaranva memanipulasi nuleisi media tumboh, zat pengatur tumbuh,
prekursor dan elisitor untuk sintesis metabolit sekunder.” Pemberian elisitor adalah
salah  satu strategi yang banyvak digunakan dalam memanipulasi peningkatan
kandungan metabolit sekunder. Elisitor akan memberikan efek cekaman pada
naman sehingga meningkatkan metabolit sekunder yang ada pada tanaman.
Peningkatan metabolit sckunder pada tanaman tergantung dari kensentrasi elisitor
vang diberikan dan jenis tanamannnya” Elisitor dapat meningkatkan kandungan
metabalit sekunder dengan dua cara, yaitu meningkatkan aktivitas emzim dan
meningkatkan sintesis enzim yang terlibat dalam jalur biosintesis metabolit wertentu,’

PEG merupakan salah sate elisitor karena bisa menimbulkan stress osmosis
pada tanaman. PEG adalab senvawa yang dapat menurunkan potensial osmotik
larutan melalui aktivitas matriks sub-unit etilena oksida vang mampue mengikatl

moleku! air dengan ikatan hidrogen.” Karena turunnya potensial osmotik larutan, air



vang ada pada medium tidak bisa diserap oleh tanaman sehingga tanaman mengalami
stress osmosts yang dicirikan dengan dibasilkannya prolin, yailu senyawa osmaolit
untuk mempertahankan kescimbangan tekanan turgor sel.”

Faktor-Taktor yang menentukan keberhasilan elisitasi diantaranya adalah
konsentrasi, elisitor dan waktu kontak antara sel dengan elisitor.” Penelitian Astur
melaporkan babwa kandungan alkaloid dari tangman Catharanius roseus mengalami
peningkatan dengan penambahan 1,5.5 dan 7% PEG.

Mengingat besamya polensi lanaman Clasiotica serta belum adanyva
informasi mengenai  peningkatan  kandungan  riterpenoid  twmbuhan ini, maka
dilakukanlah penchitian mengenai kultur ir witro @naman Clasforfea denpan
memvariasikan konsentrasi PEG vang ditambahkan ke dalam medium.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalab : Apakabh dengan penambahan

PEG dapat meningkatkan perlumbuhan dan metabolit sekunder pada tanaman

L aslarica .

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk ;

1} Mengetahui pada konsentrasi berapa PECG dapat meningkatkan pertumbuhan dan
metabolit sckunder pada tanaman O asiaiice.

2. Menguji secara kualitatil kandungan metabolit sekunder triterpenoid pada
tanaman O asigiica vang diben perlakuan beberapa konsentrasi PEG.

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat bermanfaat uetuk sumber informasi dan

landasan dalam kerangka pengembanpan teknologl kultur jaringan Casigtice untuk

produksi metabolit secara in vitro, dan dasar untuk penelitian lanjutan tentang

Claesfatfca.

1.4 Hipotesis Penelitian

Pepnambahan elisitor  PEG dapat meningkatkon kandungan metabolit sekunder

tanaman O asfalicd Secara i vilre.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dad hasil pereobaan yang telah dilakukan tentang kandungan metabolit sekunder

campuran triterpencid tanaman Centella osiatica dengan pemberian beberapa

komsentrasi PEG, dapat diambil kesimpulan sebagai berikuot :

Penambahan PEG ke dalam medium dapat menurunkan jumlah davn, jumlah
tunas dan bobot basah @anaman Coasiation, Jumlah daen dan wnas terkecil
didapatkan pada pepambahan 2% PEG, yaitu 2 helai daun dan 1,667 funas,
Rata-ratn bobot basab terkecil pada penambaban 2% PEG, yaitu sebesar
{1971 gram .

Dengan wji Liebermann-Buchard. tanaman O eyviafica memberikan  hasil
positit terhadap kandungan campuran triterpenoid. Peningkatan kandungan

triterpenoid tanaman Casiatica diperoleh pada konsentrasi 1 dan 2% PEG.

5.2 Saran

L

- Studi peningkatan metabolit sekunder triterpenoid  dengan menggunakan

herbapai elisitor.

Studi analiss HPLC untuk mengetahui senvaws (nterpenoid pada tanaman
O asiagiiea.

Perlu difakukan analise kuantitatil untuk mengetahui kadsr kandungan

senyvawd senvawa triterpencid pada tnaman O aviatica.
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